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TIKA RAHMANSYAH, E13112113. Peranan International Tripartite Rubber 
Council Terhadap Industri Karet Indonesia. Dibimbing oleh Seniwati, Ph.D 
selaku pembimbing I dan Agussalim, S.IP, MIRAP selaku pembimbing II, 
departemen Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan Peranan International 
Tripartite Rubber Council terhadap Industri Karet Indonesia. Untuk mencapai 
tujuan tersebut maka metode penelitian yang digunakan penulis adalah tipe 
deskriptif-analitik. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah studi 
pustaka. Penulis menganalisis data menggunakan teknik analisis kualitatif yang 
didukung oleh data kuantitatif.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa International Tripartite Rubber 
Council memiliki peranan dalam industri karet Indonesia. Peranannya dapat 
dilihat dari sektor produksi, ekspor, dan menjaga stabilitas harga. Keberhasilan 
ITRC dalam setiap skema pasar yang diambil seringnya tidak bertahan lama 
dikarenakan belum ada aturan atau sanksi kepada pihak yang tidak mengikuti 
kesepakatan. Vietnam yang menjadi partner strategis ITRC dan dibukanya 
Regional Rubber Market menjadi langkah baru bagi ITRC dalam menjaga 
stabilitas harga dan mempermudah transaksi jual beli antar produsen karet dan 
konsumen. 
 













TIKA RAHMANSYAH, E13112113, “The Role of International Tripartite 
Rubber Council in Indonesia Rubber Industry” under the guidance of Seniwati, 
Ph.D as the first Advisor and Agussalim, S.IP, MIRAP as the second Advisor, 
Department of International Relations, Faculty of Soci  
This study aims to explain The Role of International Tripartite Rubber Council in 
Indonesia Rubber Industry. Type of research that the author uses to achieve the 
objective is analytical descriptive reasearch. Data collection techniques used by 
the author is library reserach. As for analyzing the data, the author uses qualitative 
analysis techniques.  
This study shows that International Tripartite Rubber Council is influential to 
Indonesia‟s Rubber Industry. The influens shown in production, export, and price 
stability. The success of ITRC in every market scheme that they took usually can 
not last in a long time because there is not a law for parties who do not follow the 
agreement yet. Vietnam as strategic partner and the launch of Regional Rubber 
Market are new steps for ITRC to keep the price stability and make the deal 
between producer and consumer easier. 
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A. Latar Belakang 
Dalam Ilmu Hubungan Internasional, pembahasan mengenai bagaimana 
suatu komoditi menjadi kekuatan sebuah negara dalam  mendapatkan keuntungan 
yang besar sehingga negara melakukan banyak kerjasama untuk semakin 
memperluas pasar komoditinya adalah hal yang sangat sering dijumpai. 
Kerjasama yang dilakukan bukan hanya bilateral, namun juga multilaretal. 
Kerjasama internasional dilakukan demi pencapaian tujuan tertentu, seperti 
kerjasama internasional dalam bidang ekonomi untuk memperkuat posisi 
perdagangan suatu negara. 
Komoditi yang menjadi kekuatan Indonesia selain kelapa sawit adalah 
komoditi karet. Karet yang menjadi bahan dasar banyak peralatan rumah tangga 
maupun alat – alat industri memiliki permintaan pasar yang cukup tinggi. Baik itu 
karet alam yang berbahan dasar getah pohon karet (lateks) maupun karet sintetis 
yang berasal dari minyak mentah. Karet yang berasal dari lateks kemudian terbagi 
lagi atas karet asap atau yang lebih dikenal dengan RSS (Ribbed Smoked Sheet) 
dan Crumb Rubber (karet remah) yang digolongkan sebagai karet spesifikasi 
teknis (TSR = Technical Specified Rubber). Karet juga memiliki berbagai peranan 
penting lainnya bagi Indonesia, diantaranya sebagai sumber pendapatan dan 
lapangan kerja penduduk, sebagai sumber devisa negara dari ekspor non-migas, 
mendorong tumbuhnya agro-industri dibidang perkebunan, dan sumber daya 
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hayati dan pelestarian lingkungan. Dapat dilihat dari nilai ekspor komoditas 
perkebunan, pada tahun 2013 total ekspor hasil perkebunan karet mencapai US$ 
29.467 miliar atau setara dengan Rp.353.713 triliun (asumsi 1US$ : Rp.12.000).
1
 
Industri karet dunia mulai berkembang pada abad ke-19. Dorongan utama 
berasal dari pembaharuan teknologi. Selama abad ke-19 dan abad ke-20, terjadi 
perubahan penting dalam industri karet. Karet liar dari perkebunan Brasilia dan 
afrika diganti menjadi karet dari Asia. Perubahan – perubahan dalam cara dan 
letak geografis dari produksi karet alam menyebabkan perbaikan yang besar 
dalam produktivitasnya. Pertambahan drastis dari karet alam dibantu tidak hanya 
oleh perluasan pemakaian teknik produksi yang modern, tetapi terutama dengan 




Indonesia merupakan negara dengan perkebunan karet yang sangat luas, 
meskipun tanaman ini baru diperkenalkan pada tahun 1864.
3
 Hanya dalam kurun 
waktu sekitar 150 tahun sejak dikembangkan pertama kali, luas area perkebunan 
karet Indonesia ada tahun 2005 mencapai lebih dari 3.2 juta hektar yang tersebar 
di seluruh wilayah Indonesia seperti Sumatra Utara, Sumatra Selatan, Riau, Jambi, 
dan Kalimantan Barat. Adapun perkebunan karet di Indonesia adalah 85% 
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merupakan milik rakyat, 7% milik negara, serta 8% perkebunan besar milik 
swasta.
4
 Semakin tingginya prospek industri karet setiap tahun, menyebabkan 
banyaknya perkebunan komoditi seperti kakao, kopi, dan teh yang diubah menjadi 
lahan berkebun karet. Peralihan ini memperluas area perkebunan karet Indonesia 
menjadi 3.65 juta hektar di tahun 2015. Sebanyak 85% dari hasil produksi karet 
Indonesia di ekspor ke luar negeri dikarenakan sedikitnya penggunaan karet 
domestik, walau  mulai ada peningkatan penggunaan dalam negeri seperti untuk 
alas kaki, sarung tangan karet, benang karet, dan ban. Nilai ekspor komoditi karet 




Namun dengan pencapaian seperti yang disebutkan di atas, jika 
dibandingkan dengan potensi luas lahan perkebunan karet yang dimiliki Indonesia 
dengan negara – negara pesaing industri karet lainnya yang tidak memiliki lahan 
sebesar itu, hasil produksi karet Indonesia terbilang masih jauh lebih sedikit dari 
yang diharapkan. Hasil produksi karet Indonesia perhektar hanya 1.080 kg, 
sedangkan Thailand mampu menghasilkan 1.800 kilogram karet perhektar. 
Bahkan Vietnam dan Malaysia memiliki produktivitas yang lebih tinggi, yaitu 
1.720 kg/ha dan 1.510 kg/ha. 
Thailand, Malaysia, dan Indonesia sebagai tiga negara penghasil komoditi 
karet terbesar di dunia dapat menutupi lebih dari 70% dari kebutuhan karet dunia. 
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Mayoritas penghasil karet di Indonesia, Malaysia, dan Thailand yang adalah 
petani karet kecil atau  smallholders mengharuskan ketiga negara ini memikirkan 
lebih jauh lagi strategi agar nilai penjualan karet tidak menurun. Kerjasama 
komoditi bukan hal yang baru untuk dilakukan, dalam hubungan internasional hal 
ini sangat sering dijumpai. Kerjasama komoditi yang pada dasarnya untuk 
memperkuat hubungan antar produsen dengan produsen, atau produsen dan 
konsumen ini menjadi sangat berguna jika bersama – sama membudidayakan, 
memasarkan, dan memberi atau menerima bantuan teknis, yang semua ini 
dilakukan demi meningkatkan taraf hidup petani. 
Pada tahun 2001, Menteri Industri Dasar  Malaysia, Menteri Perindustrian 
dan Perdagangan Indonesia, dan Menteri Pertanian dan Koperasi Thailand 
menandatangani Joint Ministerial Declaration dan dengan itu International 
Tripartite Rubber Council dijalankan dengan tujuan untuk menstabilkan harga 
karet dipasaran agar smallholders dapat mendapatkan hasil yang baik.  
Gapkindo (Gabungan Perusahaan Karet Indonesia) ditunjuk sebagai 
National Tripartite Corporation (NTRC) yang akan mengeksekusi segala 
kebijakan ITRC di Indonesia pada tanggal 31 Januari 2002, melalui Surat 
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia Nomor : 
58/MPP/Kep/I/2002, dimana penugasan ini diharapkan memberi hasil yang baik 
bagi meningkatkan kemakmuran petani karet. Kemudian pada 8 Agustus 2002, 
ketiga negara kembali bertemu di Bali guna menandatangani Memorandum of 
Understanding guna membentuk International Rubber Consortium (IRCo). IRCo 
didirikan untuk menentukan dan melaksanakan penggunaan langkah – langkah 
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strategis, yaitu langkah jangka pendek Strategic Market Operation (SMO) dan 
Agreed Export Tonnage Scheme (AETS) atau skema alokasi ekspor juga langkah 




Kerjasama dalam kerangka International Tripartite Rubber Council 
dilaksanakan melalui IRCo. Lebih sederhananya, IRCo merupakan perusahan 
gabungan yang didirikan berdasarkan MoU yang disepakati ketiga negara. 
Didirikannya IRCo bukan untuk mengejar keuntungan, tapi lebih dari sebuah 
badan yang melakukan strategi operasi pasar. Modal atau biaya yang dikeluarkan 
untuk IRCo, yang tertera di MoU, bukan sebuah bentuk investasi, melaikankan 
biaya untuk mencapai tujuan yang disebutkan sebelumnya. Fungsi – fungsi IRCo 
antara lain adalah untuk melakukan monitor harian menganai ekonomi dan pasar 
karet dunia, melakukan penghitungan harian Daily Composite Price atau 
pergerakan harga rata – rata dalam 14 hari, dan juga mengingatkan anggota pada 
setiap perkembangan yang signifikan pada perubahan harga karet dipasaran. 
Skema alokasi ekspor telah beberapa kali disepakati untuk dilaksanakan, 
diantaranya pada Oktober 2008, Oktober 2012, Februari 2015, dan Desember 
2015. Penahanan jumlah ekspor dari ketiga negara ini dilakukan agar harga karet 
yang sedang menurun di pasaran akan membaik dikarenakan kurangnya kuantitas 
karet yang tersedia. Menurut Gapkindo selaku pelaksana kebijakan ITRC di 
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Indonesia, ekspor karet pada Oktober 2012 hanya sebesar 205.712,8 ton, lebih 
rendah dari kuota ekspor yang diberikan, yaitu 234.641,5 ton.  
Rendahnya volume ekspor karet alam Indonesia disebabkan oleh lemahnya 
permintaan dan turunnya harga karet sehingga eksportir menahan untuk 
mengekspor.
7
 Maka dari itu dengan adanya ITRC yang bertujuan untuk 
menstabilkan harga karet dipasaran sehingga eksportir tidak melakukan 
penahanan ekspor dan mencari solusi agar permintaan pasar untuk karet meninggi 
diharapkan ekspor karet di ketiga negara, khususnya Indonesia dapat semakin 
meningkat.  
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Melakukan perdagangan internasional menjadi salah satu jalan 
meningkatkan devisa negara. Karet sebagai salah satu komoditi terbesar 
Indonesia, menjadi penting untuk memiliki strategi pemasarannya sendiri. 
International Tripartite Rubber Council yang beranggotakan Thailand, Malaysia, 
dan Indonesia terbentuk dengan tujuan menstabilkan harga karet dipasaran 
sehingga smallholders ditiap negara mendapat penghasilan yang sesuai atau 
setidaknya dapat menutupi biaya produksi. Untuk mendapatkan hasil tersebut, 
ITRC menerapkan beberapa macam strategi pemasaran agar harga karet yang 
stabil dapat meningkatkan ekspor karet diketiga negara ini. Namun penulis akan 
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 Gapkindo, Indonesia Mampu Kurangi Ekspor Karet dalam 
http://www.gapkindo.org/component/content/article/164-indonesia-mampu-kurangi-ekspor-
karet diakses Rabu, 13 Juli 2016 pukul 12.45 WITA. 
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membatasi pembahasan pada industri karet Indonesia dimulai dari sebelum dan 
setelah berdirinya ITRC yaitu tahun 2000 sampai 2015.  
Terdapat dua pertanyaan yang dijadikan rumusan masalah, yaitu : 
1. Bagaimana peranan International Tripartite Rubber Council (ITRC) 
terhadap industri karet Indonesia? 
2. Bagaimana prospek dan tantangan industri karet Indonesia dalam 
kerangka International Tripartite Rubber Council? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan peranan International Tripartite 
Rubber Council terhadap peningkatan ekspor karet Indonesia. 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan prospek dan tantangan industri 
karet Indonesia dalam kerangka International Tripartite Rubber 
Council 
  Kegunaan penelitian tentang peranan International tripartite rubber 
Council terhadap industri karet Indonesia, yaitu : 
1. Diharapkan dapat menjadi tambahan referensi informasi mengenai 
industri karet Indonesia dan rezim Intenational Tripartite Rubber 
Council. Khususnya bagi akademisi Ilmu Hubungan Internasional. 
2. Sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian Strata Satu (S1) pada 




D. Kerangka Konseptual 
Kepentingan Nasional adalah sesuatu yang sangat penting dalam 
Hubungan Internasioanl. Kepentingan Nasional adalah dasar bagi suatu negara 
untuk berinteraksi dalam lingkup internasional. Walau Kepentingan Nasional 
utama tiap negara sebenarnya sama yaitu untuk mempertahankan eksistensinya, 
namun dalam praktek nyatanya Kepentingan Nasional berjalan beriringan dengan 
tujuan nasional. Tujuan nasional adalah sesuatu yang sangat kompleks hingga 
sangat sulit bagi suatu negara memiliki kepentingan nasional yang sama dengan 
kepentingan nasional negara lain. Para penganut realis menyamakan kepentingan 
nasional sebagai usaha untuk mengejar dan mendapatkan power. Seperti yang 
dijelaskan oleh Hans J. Morgenthau bahwa, kemampuan minimum bangsa-bangsa 
adalah untuk melindunngi identitas fisik, politik dan identitas budaya mereka oleh 
gangguan negara-negara lain. Negara harus bisa mempertahankan integritas 
wilayahnya, mempertahankan identitas politik, mempertahankan rezim-rezim 
ekonomi-politiknya seperti misalnya demokratis kompetitif, komunisme, 
kapitalisme, sosialisme, otoriter dan totaliter dan sebagainya.
8
 
Sederhananya kepentingan nasional mengejar keamaan dan kesejahteraan, 
segala kebijakan yang dibuat adalah metode untuk mendapatkan kedua hal 
tersebut.seperti yang dijelaskan oleh T.May Rudy, kepentingan Nasional 
(National Interest) adalah tujuan-tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan 
kebutuhan bangsa/negara atau sehubungan dengan hal yang dicita-citakan. Dalam 
hal ini Kepentingan nasional yang relatif tetap dan sama diantara semua 
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 Morgenthau dalam P. Anthonius Sitepu, 2011, Studi Hubungan Internasional, Yogyakarta, Graha 
Ilmu, hal 165 
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negara/bangsa adalah keamanan (mencakup kelangsungan hidup rakyatnya dan 
kebutuhan wilayah) serta kesejahteraan. Kedua hal pokok ini, yaitu keamanan 
(security) dari kesejahteraan (prosperity), pasti terdapat serta merupakan dasar 
dalam merumuskan atau menetapkan kepentingan nasional bagi setiap negara. .
9
 
Maka dari itu, kepentingan nasioanl adalah hal yang sangat penting dan akan 
menentukan langkah apa yang akan diambil oleh suatu Negara. 
Perdagangan adalah salah satu usaha negara untuk mendapatkan 
pemasukan guna pemenuhan kebutuhan negara. Perdagangan tidak hanya 
dilakukan dalam lingkup domestik atau dalam negeri namun juga internasional, 
atau menjual barang dan jasa dari suatu negara ke negara lain. Pertukaran barang 
dan jasa melewati batas territorial suatu Negara akan memungkinkan lebih banyak 
kompetisi dalam perdagangan, kompetisi tersebut menyebabkan harga barang dan 
jasa menjadi lebih terjangkau bagi konsumen.
10
 Sehingga pada dasarnya 
perdagangan internasional adalah kegiatan ekonomi antar negara dengan adanya 
pertukaran barang dan jasa yang saling menguntungkan.  
Sejak berakhirnya perang dunia kedua, pertukaran barang dan  jasa antara 
negara terus mengalami peningkatan, dan memperbesar nilai atau volume 
perdagangan dunia. Jumlah komoditi yang diekspor oleh semua negara meningkat 
dengan rata – rata 6% sejak tahun 1953 dan menjadi $7,6 miliyar pada tahun 
2000.
11
 Integrasi perdagangan antarnegara meningkat pesat terutama pada tahun 
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1970-an, pada saat banyak negara mulai menerapkan sistem ekonomi terbuka dan 
setelah itu mengalami sedikit penurunan pada pertengahan dekade 80-an dan 
suatu akselerasi di tahun 90-an.
12
 
Teori perdagangan internasional terbagi atas dua, yaitu teori klasik dan 
modern. Teori klasik perdagangan internasional dari akar teoritis pandangan 
ekonomi liberal yang sangat terkenal adalah oleh Adam Smith, yaitu teori 
keunggulan mutlak atau keunggulan absolut, dimana Adam Smith menyatakan 
bahwa perdagangan internasional hanya akan terjadi apabila masing masing 
negara yang akan melakukan perdagangan memiliki keunggulan absolut yang 
berbeda dan keduanya mendapatkan manfaat. Kemudian muncul teori modern 
perdagangan internasional oleh John. S. Mill dan David Ricardo yang disebut 
teori keunggulan komparatif (teori biaya komparatif), teori ini dianggap menjadi 
kritik dan sekaligus penyempurnaan/perbaikan terhadap teori keunggulan absolut 
walau pada dasarnya pemikiran Mill dan Ricardo mengenai penyebab terjadinya 
perdagangan antarnegara tidak lah berbeda. John S. Mill beranggapan bahwa 
suatu negara akan mengkhususkan diri pada ekspor barang tertentu apabila negara 
tersebut memiliki keunggulan komparatif terbesar dan akan mengimpor barang 
tertentu jika dianggap memiliki keunggulan komparatif terendah atau kerugian 
komparatif. Sedangkan dasar pemikiran David Ricardo adalah bahwa 
perdagangan antar dua negara terjadi apabila masing – masing negara memiliki 
biaya relatif yang terkecil (produktivitas tenaga kerja yang besar) untuk jenis 
barang yang berbeda. Jadi Ricardo menekankan pada perbedaan efesiensi atau 
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produktivitas relatif antarnegara dalam memproduksi dua (atau lebih) barang yang 
menjadi dasar terjadinya perdagangan internasional.
13
  
Dalam perspektif liberal, mengandaikan bahwa kehadiran lembaga atau 
organisasi internasional merupakan simbol dari hubungan antar negara yang 
saling tergantung. Semakin meningkatnya interdependensi memaksa negara – 
negara untuk melakukan kebijakan – kebijakan yang rasional yang lebih 
mengarah pada kerjasama. Dari cara pandang semacam ini, kelahiran dari 
berbagai organisasi atau lembaga di tataran internasional dapat dilihat sebagai 
bagian dari kebutuhan untuk melakukan institusionalisasi kerjasama yang akan 
mengarah pada penciptaan rezim.
14
  
Konsep mengenai rezim mulai muncul pada tahun 1970an, namun pelajar 
ilmu hubungan internasional telah tertarik dan mempelajari aturan dan tingkah 
laku negara sejak jauh sebelum itu.
15
 Studi mengenai rezim internasional 
merupakan upaya memahami kondisi – kondisi seperti apa yang membuat negara 
bekerjasama. Kerjasama eksklusif antarnegara yang bergeser menjadi institusi 
formal dalam bentuk organisasi internasional menyebabkan sering terjadi 
kerancuan antara rezim dan organisasi internasional, walau pada kenyataannya 
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Rezim internasional membentuk organisasi internasional melalui 
perjanjian antar negara. Oleh karena itu para pembuat perjanjian yang kemudian 
membentuk organisasi disebut sebagai ”contracting parties” (Ahlborn 2011).17 
Rezim internasional juga dapat berdiri sendiri tanpa ada organisasi internasional 
yang mengikuti. Contohnya ialah Protokol Kyoto. Protokol Kyoto ini merupakan 
kesepakatan kerjasama Negara – Negara di dunia untuk mengatasi masalah 
lingkungan dan perubahan iklim. Protokol Kyoto adalah rezim, tapi bukan 
organisasi internasional karena tidak terdapat institusi dan struktur institusi di 
dalamnya. 
Kunci utama dalam membedakan pendekatan rezim dan pendekatan 
institusi internasional adalah dengan memperhatikan bagaimana kedua pendekatan 
ini melihat aktor yang berperan. Institusionalis akan melihat bahwa organisasi 
internasional adalah aktornya dan mempertanyakan apa yang dilakukan oleh 
organisasi tersebut, sedangkan analisis rezim akan melihat bahwa negara sebagai 
aktor dan sumber dari kebijakan dalam  politik internasional, dan 
mempertanyakan apa efek dari prinsip, norma, aturan, dan prosedur pengambilan 
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keputusan yang terasosiasi dengan organisasi internasional sesuai dengan 
keinginan dan tingkah laku negara.
18
 
Dalam rezim, terdapat tiga pendekatan. Yang pertama diwakili oleh tulisan 
– tulisan dari Oran Young, Raymond Hopkins dan Donald Puchala yang melihat 
rezim sebagai karakter pervasive dari sistem internasional. Yang artinya bahwa 
tidakada prilaku tertentu yang dapat bertahan ada di dalam sistem internasional 
tanpa dukungan rezim di dalamnya. Pendekatan kedua mengacu pada tulisan – 
tulisan Susan Strange bahwa rezim adalah konsep yang membawa pada arah yang 
keliru, yang hanya fokus pada hubungan antara ekonomi dan power. Strage 
menolak adanya peran signifikan dari rezim untuk mengubah prilaku. Rezim akan 
signifikan ketika mengatur permasalahan – permasalahan ekonomi. Pendekatan 
ketiga mengacu pada tulisan – tulisan dari Arthur Stein, Robert Keohane, Robert 
Jarvis, John Ruggie, Charles Lipson, dan Benjamin Cohen. Pendekan ketiga 
dalam rezim ini mengarah pada pendekatan strukturalis yang menekankan bahwa 
system internasional berfungsi secara sistematis dimana Negara dengan power 
yang besar menguasai lingkungan yang anarkis.
19
 
Cara lebih mudah untuk mengetahui sebuah rezim menurut Donald 
Puchala dan Raymond Hopkins adalah, sebuah rezim eksis di setiap area 
substantif dalam hubungan internasional, dimana terdapat aturan mengenai 
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bagaiaman bertingkah laku, norma – norma, dan prinsip yang diakui bersama.20 
Krasner (1982) memberikan definisi bahwa rezim internasional merupakan 
serangkaian prinsip, norma, peraturan, dan prosedur pembuatan keputusan dimana 
ekspektasi dari para aktornya bertemu pada area tertentu dalam hubungan 
internasional.
21
 Sedangkan menurut Robert O. Keohane rezim-rezim internasional 
merupakan contoh perilaku kerja sama dan merupakan upaya untuk memfasilitasi 
kerja sama, tetapi yang perlu digaris bawahi adalah rezim internasional berlum 
tentu sama dengan kerja sama karena bisa saja sebuah kerja sama tidak didasari 
dari rezim-rezim.
22
 Dalam pelaksanaannya rezim internasional ditandai dengan 
adanya perjanjian antar negara yang terlibat agar dapat menjadi sumber hukum 
internasional yang sah.  
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah tipe deskriptif-analitik, 
yaitu penelitian yang menggunakan pola penggambaran keadaan fakta empiris 
disertai argumen yang relevan. Kemudian, hasil uraian tersebut dilanjutkan 
dengan analisis untuk menarik kesimpulan yang bersifat analitik. Tipe penelitian 
deskriptif-analitik dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai fenomena 
yang terjadi dan relevan dengan masalah yang diteliti. Metode deskriptif 
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digunakan untuk menjelaskan bagaimana peran International Tripartite Rubber 
Council terhadap peningkatan ekspor karet Indonesia. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, penulis melakukan library research. 
Penulis menelaah sejumlah literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
berupa buku, jurnal, dokumen, artikel dalam berbagai media, baik internet 
maupun surat kabar harian. Untuk data statistik ekspor karet Indonesia, penulis 
menggunakan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia, Gabungan Perusahaan 
Karet Indonesia (Gapkindo), dan Food and Agriculture Organization of the 
United Nation. 
3. Jenis Data 
Jenis data yang penulis gunakan adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh melalui studi literatur. Seperti buku, jurnal, 
artikel, majalah, handbook, situs internet, institut dan lembaga terkait. Adapun, 
data yang dibutuhkan ialah data yang berkaitan langsung dengan penelitian 
penulis tentang International Tripartite Rubber Council dan statistic ekspor  
komoditi karet Indonesia.  
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis data 
hasil penelitian adalah teknik analisis kualitatif. Adapun dalam menganalisis 
permasalahan digambarkan berdasarkan fakta-fakta yang ada, kemudian 
menghubungkan fakta tersebut dengan fakta lainnya sehingga menghasilkan 
sebuah argumen yang tepat.  
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5. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan oleh penulis ialah metode deduktif, 
yaitu penulis mencoba menggambarkan secara umum masalah yang diteliti, 



















A. International Tripartite Rubber Council 
 Indonesia menjalin banyak kerjasama dengan negara lain, baik itu bilateral 
maupun multilateral, termasuk kerjasama ekonomi guna memperkuat posisi 
perdagangan. Dari banyaknya komoditi yang dapat diekspor oleh Indonesia, karet 
menjadi salah satu komoditi yang diandalkan selain kelapa sawit untuk diekspor. 
Sepuluh komoditi utama yang diekspor Indonesia adalah TPT (tekstil dan produk 
tekstil) yang terdiri dari pakaian jadi, serat, benang, dan kain, selanjutnya 
komoditi elektronik yang terdiri dari produk konsumsi, elektronika 
bisnis/industrial, kompponen & bagian, dan alat cetak elektronik, komoditi karet 
dan produk karet, komoditi sawit, komoditi produk hasil hutan, alas kaki, otomotif 
yang terdiri dari kendaraan khusus, kendaraan roda empat, kendaraan tempur, 
komponen kendaraan, komponen motor, motor, dan traktor, udang, kakao, dan 
yang terakhir adalah komoditi kopi. 
 Pada tahun 2011, karet menenpati urutan keduadengan nilai ekspor 
mencapai 14.352.238 (000 US$), dibawah sawit yang menempati peringkat 
pertama dengan 17.261.247 (000 US$). Walau pada tahun 2016,  karet dan produk 
karet turun menjadi peringkat keenam dari sepuluh komoditi yang paling banyak 




Tabel 3.1. Sepuluh Komoditi Ekspor Utama Indonesia 




1. TPT 13.256.791 12.468.384 12.683.713 12.742.635 12.284.963 9.810.705 





14.352.238 10.475.150 9.394.177 7.100.023 5.913.509 4.599.583 





8.922.837 8.799.757 9.043.477 9.293.110 9.008.276 7.039.520 
6. Alas Kaki 3.301.942 3.524.592 3.860.393 4.108.448 4.507.024 3.773.553 
7. Otomotif 3.039.969 4.727.123 4.426.015 5.172.761 5.372.717 4.776.833 
8. Udang 1.161.656 1.206.543 1.481.284 1.815.229 1.356.322 1.210.030 
9. Kakao 1.135.992 833.141 993.072 1.095.237 1.146.928 849.325 
10. Kopi 1.036.671 1.249.518 1.174.044 1.039.609 1.197.735 775.140 
Total  74.310.031 71.613.784 68.561.324 69.126.618 64.403.990 50.077.136 
Sumber : Diolah dari Badan Pusat Statistik, diakses melalui 
http://www.kemendag.go.id/id/economic-profile/10-main-and-potential-commodities 
 Pada tanggal 12 Desember 2001, tiga Negara ASEAN penghasil karet 
terbesar didunia, Indonesia, Malaysia, dan Thailand  melakukan pertemuan di Bali 
guna menandatangani Joint Ministerial Declaration (Bali deklarasi 2001) untuk 
bekerja bersama dalam  upaya memastikan pengupahan yang adil, sehingga 
19 
 
pengusaha – pengusaha karet kecil di ketiga negara ini mendapatkan pemasukan 
yang layak. 







Sumber : Diolah dari Food and Agriculture Organization of the United  Nations 
data, 2013 (diakses pada 18 November 2016) 
 Deklarasi bersama Menteri Negara Produsen Utama Karet Alam Dunia 
yaitu antara Menteri Perindustrian dan Perdagangan Indonesia, Menteri Industri 
Dasar Malaysia, dan  Menteri Pertanian dan Koperasi Kerajaan Thailand  ini 
akhirnya membentuk Intenational Tripartite Rubber Council (ITRC). ITRC 
dibentuk sebagai badan yang akan bertanggungjawab untuk mengkordinasikan 
dan mengawasi implementasi dari aturan – aturan yang ditetapkan. Kemudian, 
pada tanggal 8 Agustus 2002, ketiga negara tersebutkembali mengadakan 
pertemuan di Bali guna menandatangani MoU pembentukan dari International  
Rubber Cooperation (IRCo). Salah satu tujuan IRCo dibentuk adalah untuk 







1 Thailand 3,348,897 
2 Indonesia 2,990,200 
3 Malaysia 996,210 
4 India 800,000 
5 Vietnam 789,635 
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System (SMS) dan Agreed Export Tonnage Scheme (AETS) sebagai metode yang 
paling sering digunakan nantinya.
23
 Sepertiyang di jelaskan  dalam artikel II dari 
MoU tersebut yang berbunyi, : 
Article II 
The ITRCO shall undertake strategic market operation 
encompassing buying, selling, and managing excess rubber, if 
required, to strengthen rubber prices in complementing the SMS 
and the AETS. 
 
 Dalam Memorandum of Understanding yang ditandatangani oleh ketiga 
negara mengenai Rubber Cooperation ini juga dijelaskan  bahwa produksi karet di 
ketiga negara ini harus berkontribusi secara signifikan terhadap ekonomi nasional 
masing – masing  negara dan juga ekonomi dunia. Secara singkat, IRCo 
merupakan perusahaan patungan yang didirikan berdasarkan MoU yang 
disepakati ketiga negara. Modal yang digunakan untuk pembiayaan IRCo dan 
kegiatannya tidak dapat dikatakan investasi, melainkan biaya untuk mencapai 
manfaat yang diinginkan. Lebih rincilagi, fungsi – fungsi dari IRCo adalah : 
1. Melakukan monitor harian mengenai ekonomi dan pasar karet global. 
2.  Melakukan penghitungan harian Daily Composite Price (DCP) dan 
pergerakan harga rata – rata dalam 14 hari. 
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21 
 
3.   Melakukan pemeliharaan harian situs www.irco.biz untuk penyebaran 
informasi dan statistic pasar karet. 
4.   Mengingatkan anggota pada setiap perkembangan yang signifikan pada 
perubahan pasar dan harga karet yaitu Alert price, Trigger Price, dan 
Reference Price. 
5.   Mempersiapkan segala kebutuhan pelaporan, proposal, dan 
rekomendasi untuk tindakan yang diambil. 
6. Melakukan pengawasan, konsolidasi laporan, dan menganalisa 
efektivitas tindakan yang diambil. 
1. Analisis teknik mengenai ekonomi global dan scenario pasar karet serta 
perkembangan harga pada suati periode.
24
 
 Sesuai dengan MoU yang telah disepakati, maka International Tripartite 
Rubber Council menjalankan tugas – tugasnya, sebagaimana beberapa siaran pers 
yang diterbitkan. Pada tanggal 31 Oktober 2008 di Jakarta, dikeluarkan siaran pers 
yang berjudul ITRC dan IRCo: Sepakat Atasi Penurunan Harga Natural Rubber. 
Siaran pers ini disebarkan di Indonesia melalui website dari Departemen 
Perdagangan Republik Indonesia. Siaran pers tersebut menjelaskan bahwa 
disepakati tiga langkah bersama guna mengatasi tren penurunan harga karet alam 
dan diharapkan ketiga langkah tersebut dapat menstabilkan kembali harga karet 
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alam di pasaran sehingga peningkatan penjualan karet semakin baik. Tiga langkah 
tersebut terdiri dari dua langkah jangka pendek yaitu Agreed Export Tonnage 
Scheme (AETS) dan Strategic Market Operation (SMO), serta satu langkah 
panjang Supply Management Scheme (SMS). Kesepakatan ini berhasil dicapai 
dalam pertemuan khusus yang diselenggarakan di Bangkok, Thailand, pada 
tanggal 29 Oktober 2008.
25
 
 Langkah – langkah urgen yang telah disepakati tersebut termasuk 
percepatan program peremajaan (accelerating replanting). Melalui langkah ini, 
negara – negara anggota ITRC akan melakukan peremajaan karet yang sudah ada 
dari 112.000 hektar menjadi 169.000 hektar di tahun 2009. Langkah yang lain 
ialah mengurangi perluasan kebun karet (decelerate new planting). Dan yang 
terakhir yaitu pemerintah dari ketiga negara ITRC akan  melakukan upaya untuk 
mendorong para petani mengurangi intensitas penyadapan pohon karet.  
 Pada tahun berikutnya, yaitu 2010, kembali dikeluarkan media rilis dari 
anggota ITRC yang berisi hasil dari rapat para menteri ketiga negara. Dalam 
media rilis tersebut terdapat beberapa poin, yang pertama ialah ketiga menteri 
menyimpulkan bahwa dampak dari strategi yang diambil oleh negara – negara 
ITRC pada dua tahun kebelakang dapat meredakan turun naiknya harga karet 
dipasar dunia yang diakibatkan oleh keruntuhan Wallstrees, dimana pada era 
krisis ekonomi global pada tahun 2008, harga karet alam dan ITRC Daily 
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Composite Price (DCP) jatuh sebanyak 66,15% hanya dalam  kurun waktu 6 
bulan atau yang sebelumnya berharga US$ 3.26/kg pada 2 Juli 2008 menjadi US$ 
1.10/kg pada 11 Desember 2008. Namun, dengan strategi yang diambil oleh ITRC 
pada akhir Desember 2008, yaitu strategi Supply Management Scheme (SMS) dan 
Agreed Report Scheme (AETS) harga karet di pasar dunia yang sebelumnya hanya  
US$ 1.36/kg  pada tanggal 30 Desember 2008 naik sebesar 111% menjadi US$ 
2.87/kg pada 30 Desember 2009.
26
 
 Poin selanjutnya ialah International Tripartite Rubber Council akan 
berupaya untuk membangun kerjasama dengan negara – negara ASEAN 
Economics Community. Hal ini bertujuan untuk membantu melancarkan strategi 
pasar Supply Management System yang telah dilakukan oleh negara – negara 
angota ITRC. Dengan adanya kerjasama, diyakini supply-demand karet akan 
menjadi stabil, sehingga bukan hanya petani karet diketiga negara ITRC yang 
terbamtu, namun meningkatnya harga karet dunia juga akan membantu petani di 
negara – negara ASEAN lain. Untuk memulai pembangunan kerja sama ini, ITRC 
telah mengundang Vietnam untuk bergabung.
27
 
 Pada Oktober 2012 Indonesia berupaya untuk melakukan pengurangan 
ekspor karet alam, sesuai dengan kesepakatan yang telah diambil oleh ketiga 
negara anggota ITRC. Hasil dari kesepakatan yang diambil ialah, ketiga negara 
harus mengurangi ekspor karet sebanyak 300.000 ton, dengan jatah pengurangan 
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Ministerial Committee of The International Tripartite Rubber Council Between The 
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masing – masing, Indonesia 117.000 ton, Thailand sekitar 140.000 ton, dan 
Malaysia 43.000 ton. Pengurangan ekspor karet Indonesia dibagi kedalam dua 
periode, periode pertama ialah Oktober – Desember 2012 sebanyak 60% atau 
70.200 ton dan Januari – maret 2013 sebesar 40% atau 46.000 ton. Upaya 
pengurangan ekspor karet ini dilaksanakan dengan tujuan menghabiskan stok 
karet di pasar, sehingga dapat memperbaiki harga karet.
28
 
  Selain Indonesia, Malaysia melalui Malaysia Rubber Board, 
mengalokasikan pengurangan volume ekspor kepada 24 prosesor atau pengolah 
sebanyak 60% dari total pengurangan volume ekspor yiatu 23.953 ton pada 
periode Oktober – Desember 2012 dan sisanya sebesar 15.969 ton dialokasikan 
pada periode Januari – Maret. Thailand mengalokasikan pengurangan ekspor 
sebesar 85.663 ton atau 60% dari total volume pengurangan ekspor. Rinciannya 
adalah pertama setiap eksportir yang mengekspor lebih dari 5000 ton pertahun 
dikurangi 10%, dan yang kedua pabrik baru dan lama dengan kapasitas ekspor 
lebih dari 10.000 ton dikurangi sebesar 50% dari peningkatan kapasitas produksi 
namun tidak lebih dari 5000 ton.
29
 
 Dari siaran pers yang dikeluarkan oleh Kementerian Perdagangan pada 
tanggal 16 Agustus 2012, perunan harga karet dalam beberapa bulan di tahun 
2012 disebabkan oleh perlambatan pertumbuhan ekonomi Tiongkok dan Jepang, 
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 Gapkindo, 2012, Indonesia Mampu Kurangi Ekspor Karet, diakses melalui 
http://www.gapkindo.org/component/content/article/164-indonesia-mampu-kurangi-ekspor-
karet pada 15 November 2016 
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serta pertumbuhan ekonomi yang negate pada triwulan kedua di kawasan Uni 
Eropa. Hal ini mengakibatkan lemahnya permintaan karet dari negara – negara 
tersebutyang membuat pasokan karet alam menjadi berlebih. Di awal tahun 2012, 
tepatnya pada 12 Maret 2012, harga tertinggi karet pada tahun 2012 mencapai 
US$ 3,87/kg, sedangkan pada Agustus 2012 harga karet menurun hingga US$ 
2,7/kg.
30
 AETS yang disepakat dijalankan mulai pada bulan Oktober 2012 




 Siaran pers selanjutnya yang dikeluarkan pada tanggal 27 Februari 2015 
menjelaskan bahwa, International Tripartite Rubber Council dalam pertemuannya 
yang ke – 24 pada tanggal 23 – 27 Februari 2015 membahas melemahnya harga 
karet dunia. Negara – negara anggota ITRC bersama beberapa negara penghasil 
karet lainnya yaitu Myanmar, Laos, dan Kamboja sepakat untuk meningkatkan 
upaya dalam  mengontrol kelebihan pasokan yang menyebabkan penurunan harga. 
Kemudian dalalm siaran pers hasil dari pertemuan negara – negara ITRC yang 
dikeluarkan pada tanggal 2 Desember 2015, disampaikan bahwa Vietnam akan 
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menjadi mitra strategis untuk ITRC, dan dengan bergabungnya Vietnam sebagai 
mitra startegis maka pangsa produksti keempat negara tersebut mencapai 76%.
32
  
 Pada tanggal 5 Februari 2016 negara – negara anggota ITRC kembali 
sepakat untuk mengurangi ekspor karet untuk menyeimbangkan harga dari 
komoditi ini dengan menerapkan strategi pasar Agreed Export Tonnage Scheme 
(AETS). Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Ministry of Plantation Industries 
and Commodities dari Malaysia bahwa pengurangan ekspor karet untuk tahun 
2016 dimulai dari bulan Maret ialah sebanyak 615.000 ton dengan 324.000 ton 
dari Thailand, 238.736 ton dari Indonesia, dan 52,249 ton dari Malaysia. 
Pemerintah Indonesia menugaskan GAPKINDO selaku National Tripartite 
Corporation (NTRC) untuk mengimplementasikan strategi pasar AETS di 
Indonesia dan juga melaporkan perkembangan dari implementasi tersebut dalam 
bentuk tulisan kepada Kementerian Perdagangan. GAPKINDO ditunjuk untuk 
menjadi NTRC melalui Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan 
Republik Indonesia Nomor : 58/MPP/Kep/I/2002 tentang penugasan Gabungan 
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 Global Rubber Market, 2016, “ITRC‟s Move to Reduce Export Will Enable Rubber Price to 
Recover” diakses melalui http://globalrubbermarkets.com/40729/itrcs-move-reduce-
exports-will-enable-rubber-price-recover.html pada 8 November 2016 pukul 15.05 
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B. Kondisi Objektif Industri Karet Indonesia  
Sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup penting bagi kegiatan 
perekonomian di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari kontribusinya terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar, yaitu sekitar 12,51 persen pada 
tahun 2012 atau  merupkan urutan ketiga setelah sektor perdagangan, hotel, dan 
restoran. Pada waktu krisis ekonomi, sektor pertanian merupakan sektor yang 
cukup kuat menghadapi goncangan ekonomi dan  dapat diandalkan dalam 
pemulihan perekonomian nasional.  
Salah satu sub sektor yang cukup besar potensinya adalah sub sektor 
perkebunan. Meskipun kontribusi dari sub sektor ini terhadap pembentukan PDB 
belum terlalu besar, yaitu sekitar 1,98 persen pada tahun 2011 atau merupakan 
urutan ketiga di sektor pertanian setelah sub sektor tanaman bahan makanan dan 
perikanan, akan tetapi sub sektor ini merupakan penyedia bahan baku untuk sektor 
industry, penyerap tenaga kerja, dan penghasil devisa. 
Karet adalah polimer hidrokarbon yang terbentuk dari emulsi kesusuan 
(dikenal sebagai lateks) yang diperoleh dari getah beberapa jenis tumbuhan pohon 
karet tetapi dapat juga diproduksi secara sintetis. Sumber utama barang dagang 
dari lateks yang digunakan untuk menciptakan karet adalah pohon karet Havea 
Brasiliensis (Euphorbiaceae).  Karet didapatkan dengan cara melukai pohon 
sehingga pohon akan memberi respon yang menghasilkan banyak lateks. Lebih 
dari setengah produksi karet yang digunakan sekarang ini adalah sintetik, tetapi 
28 
 
beberapa juta ton karet alami masih tetap diproduksi tiap tahunnyaa, dan masih 
merupakan bahan penting bagi beberapa industri termasuk otomotif dan militer.
34
 
Karet merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai 
peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Karet juga salah 
satu komoditi ekspor Indonesia  sebagai penghasil devisa terbesar negara di luar 
minyak dan gas. Sekitar 81,51 persen produksi karet alam Indonesia diekspor ke 
manca negara dan hanya sebagian kecil yang dikonsumsi dalam negeri.
35
 Dengan 
besarnya potensi dari komoditi karet ini, menyebabkan usaha perkebunan karet di 
Indonesia semakin berkembang. Adapun pengembangan usaha perkebunan 
menurut status perusahaannya ialah, smallholder, goverment estate, dan private 
estate. Produksi karet terbesar di Indonesia dihasilkan oleh produksi rumahan. 
Pada tahun  2009, smallholder karet Indonesia menghasilkan 1.942.000 ton, 
sedangkan perusahaan milik negara dan perusahaaan swasta hanya mengahasilkan 
239.000 ton dan 259.000 ton. Pada tahun 2014 produksi karet terbesar terdapat di 
provinsi Sumatera Selatan, yaitu sebesar 947,89  ribu ton yang berarti sekitar 
30,06 persen dari total produksi karet Indonesia.
36
 Diestimasikan pada tahun 
2015, hasil produksi karet Indonesia mencapai 3.231.000 ton, dengan perkebunan 
rakyat sejumlah 2.617.000 ton, perusahaan negara sejumlah 260.000 ton, dan 
perusahaan swasta 353.000 ton. 
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Tabel 3.3. Hasil Produksi Karet di Indonesia Menurut Status Pengusaha 
(dalam 000ton) 
Tahun 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 
Perkebunan 
rakyat 
3.082 3.086 2.882 2.838 2.825 2.772 2.747 2.767 2.832 
Perusahaan 
negara 
229 218 212 221 221 241 239 237 238 
Perusahaan 
swasta 
295 290 277 284 284 275 275 274 275 
Total 3.607 3.607 3.327 3.344 3.318 3.290 3.262 3.279 3.346 
Tahun 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014* 2015** 
Perkebunan 
rakyat 
2.899 2.910 1.942 2.179 2.360 2.377 2.437 2.514 2.617 
Perusahaan 
negara 
238 238 239 266 302 305 322 331 260 
Perusahaan 
swasta 
275 275 259 289 328 330 349 359 353 
Total 3.413 3.424 2.440 2.735 2.990 3.012 3.108 3.205 3.231 
Sumber : Direktoral Jenderal Perkebunan Indonesia, Statistik Perkebunan 
Indonesia Tree Crop Estate Statistic of Indonesia 2013-2015, hal. 3 
*) Preliminary **) Estimation 
Pohon karet memerlukan suhu tinggi yang konstan (26-32 derajat Celsius), 
lingkungan yang lembab agar dapat berproduksi maksimal, curah hujan optimal 
antara 1500-2000 mm/tahun, dan memerlukan lahan dengan penyinaran matahari 
antara 5-7 jam perhari . Kondisi – kondisi ini terdapat di Asia Tenggara. Sejumlah 
lokasi di Indonesia memiliki keadaan lahan yang cocok untuk penanaman karet, 
dengan penghasil utama berasal dari pulau Sumatera dan Kalimantan, yaitu 
provinsi Sumatera Utara (0,41 juta ton), Riau (0,32 juta ton), Jambi (0,26 juta 
ton), Sumatera Selatan (0,93 juta ton), dan Kalimantan Barat (0,23 juta ton).
37
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Grafik 3.1. 5 Provinsi Produsen Karet Tertinggi di Indonesia 
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, Statistik Karet Indonesia 2015 
 
Pada tahun 2014 hingga tahun 2015, luas area perkebunan karet di 
Indonesia tersebar di 26 provinsi, yakni seluruh provinsi di pulau sumatera, pulau 
Kalimantan, dan pulau Jawa kecuali DKI Jakarta, Sulawesi Tengah, Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, dan Papua. Dari ke-26 provinsi tersebut, 
provinsi sumatera selatan merupakan provinsi dengan area perkebunan karet 
terluas dengan catatan pada tahun 2014 seluas 835,34 ribu hektar atau 23,16% 
dari luas area total perkebunan karet Indonesia. Pada tahun 2015, diperkirakan 




Apabila dilihat dari status pengusahaannya, perkebunan karet di Indonesia 
dibagi menjadi tiga, yaitu Perkebunan Rakyat (PR),perkebunan Besar Negara 
(PBN), dan Perkebunan Besar Swaasta (PBS). Pada tahun 2014 sebagian besar 
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perkebunan karet diusahakan oleh rakyat, yaitu sekitar 85,06 persen atau 3,07 juta 
hektar, Perkebunan Besar Swasta mengusahakan sebesar 8,57 persen atau 0,31 





Grafik 3.2. Perkembangan Luas Areal Perkebunan Karet Menurut 
Status Pengusahaan, 2014 
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, Statistik Karet Indonesia 2015 
 
Luas area perkebunan karet tahun 2005 tercatat mencapai lebih dari 3.2 
juta hektar, lalu sepuluh tahun berikutnya, yaitu pada tahun 2015 diperkiranan 
luas perkebunan karet Indonesia telah menjadi 3,65 juta hektar.
40
 Dari 
keseluruhan lahan tersebut, sebesar 85% merupakan perkebunan karet milik 
rakyat, hanya 8% perkebunan milik swasa dan 7% milik negara.
41
 Dibandingkan 
dengan negara – negara kompetitor penghasil karet yang lain, Indonesia memiliki 
level produktivitas perhektar yang rendah, hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 






 Departemen Perindustrian, 2007, Op.Cit, hal.4 
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usia pohon – pohon  karet di Indonesia umumnya sudah tua dan dikombinasikan 
dengan kemampuan investasi yang rendah dari para petani kecil, sehingga 
mengurangi hasil panen. 
Tabel 3.4. Luas Area Produksi Perkebunan Karet Menurut Status 
Pengusaha (dalam Ha) 
Tahun 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 
Perkebunan 
rakyat 
3.082 3.086 2.882 2.838 2.825 2.772 2.747 2.767 2.832 
Perusahaan 
negara 
229 218 212 221 221 241 239 237 238 
Perusahaan 
swasta 
295 290 277 271 271 275 275 274 275 
Total 
3.607 3.595 3.372 3.318 3.318 3.290 3.262 3.279 3.346 
Tahun 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014* 2015** 
Perkebunan 
rakyat 
2.899 2.910 2.911 2.921 2.931 2.977 3.026 3.062 3.098 
Perusahaan 
negara 
238 238 239 239 257 259 247 249 251 
Perusahaan 
swasta 
275 275 284 284 267 269 282 294 306 
Total 
3.413 3.445 3.435 3.445 3.456 3.506 3.555 3.606 3.656 
Sumber : Direktoral Jenderal Perkebunan Indonesia, Statistik Perkebunan 
Indonesia Tree Crop Estate Statistic of Indonesia 2013-2015, hal. 3 
*) Preliminary **) Estimation 
 Selama tiga tahun terakhir ekspor karet alam berfluktuasi. Tahun 2013 
volume ekspor karet alam Indonesia mencapai 2.70 juta ton dengan nilai 
mencapai US$ 6.906.95 juta, pada tahun 2014 ekspor karet alam  mengalami 
penurunan sebesar 2,91 persen yakni menjadi 2,62 juta ton dengan nilai mencapai 
US$ 4.741.49 juta, dan tahun 2015 volume ekspor karet alam Indonesia 
mengalami peningkatan 0,26 persen yaitu menjadi 2,63 juta ton dengan nilai US$ 
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3.699 juta. Dari 15 jenis produk ekspor karet alam, terdapat tiga jenis karet alam 
yang paling besar volume ekspornya pada tahun 2015,  jenis – jenis tersebut 
adalah TSNR 20 (HS 4001 222000) sebesar 2,4 juta ton atau sekitar 90,94 persen 
dari total volume ekspor karet alam Indonesia. Diikuti oleh TSRN 10 (HS 4001 
211000) dengan volume 119,14 ribu ton atau sekitar 4,53 persen, dan selanjutnya 
RSS Grade 1 (HS 4001 211000) dengan volume ekspor sebesar 63,74 ribu ton 













1998 1 641 186 2007 2 407 972 
1999 1 494 543 2008 2 283 158 
2000 1 379 612 2009 1 991 533 
2001 1 453 382 2010 2 351 915 
2002 1 495 987 2011 2 556 233 
2003 1 662 210 2012 2 444 503 
2004 1 874 261 2013 2 701 995 
2005 2 024 593 2014 2 623 425 
2006 2 286 897 2015 2 630 313 
Sumber : Diolah dari Badan Pusat Statistik Indonesia, Statistik Karet Indonesia 
2015 hal. 19 dan Direktoral Jenderal Perkebunan Indonesia, Statistik Perkebunan 
Indonesia Tree Crop Estate Statistic of Indonesia 2013-2015, hal. 5 
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Pada dasarnya, harga karet alam Indonesia di pasar dunia sejak tahun 1998 
hingga tahun 2014 berfluktuatif. Pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2006 
dapat dipertahankan di atas satu dolar, kemudian meningkat pada tahun 2007 dan 
2008 menjadi dua dolar perkilogramnya. Kenaikan harga karet dari tahun 2004 
hingga 2008 ini tidak dapat bertahan pada tahun berikutnya dikarenakan 
terjadinya krisis ekonomi global, harga karet ikut menurun menjadi  US$ 1,63/kg. 
Walau pada akhrinya dapat naik kembali di tahun 2010 hingga menyentuh empat 
dolar per kilogramnya di tahun 2011, yang juga tercatat sebagai harga tertinggi 













Tabel 3.6. Nilai Ekspor Karet Indonesia 1998 - 2014 
Tahun Nilai ( 000 US$) US$/Kg 
1998 1.101.453 0,68 
1999 849.200 0,57 
2000 888.623 0,65 
2001 786.197 0,55 
2002 1.037.562 0,70 
2003 1.494.811 0,90 
2004 2.180.029 1,17 
2005 2.582.875 1,23 
2006 4.321.525 1,89 
2007 4.868.700 2,03 
2008 6.023.323 2,64 
2009 3.241.534 1,63 
2010 7.326.605 3,11 
2011 11.763.667 4,60 
2012 7.861.947 3,21 
2013 6.906.952 2,55 
2014*) 3.054.846 1,95 
Sumber : Diolah dari Direktoral Jenderal Perkebunan Indonesia, Statistik 
Perkebunan Indonesia Tree Crop Estate Statistic of Indonesia 2013-2015, hal. 5 
*) Preliminary 
 
Impor karet alam Indonesia selama periode tahun 2013 hingga tahun 2015 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 volume impor mencapai 24,53 ribu ton 
dengan nilai impor sebesae US$ 52,04 juta dan mengalami peningkatan pada 
tahun 2014 sekitar 17,23 persen atau menjadi 28,75 ribu ton dengan nilai sebesar 
US$ 48,37 juta. Volume impor tahun 2015 kembalimengalami peningkatan 
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menjadi 32,75 ribu ton atau naik sekitar 13,89 persen dan nilainya sebesar US$$ 
41,16 juta. 









1998 13.567 2007 9.915 
1999 17.926 2008 12.570 
2000 32.548 2009 12.729 
2001 9.298 2010 17.096 
2002 9.911 2011 15.902 
2003 17.840 2012 26.908 
2004 7.648 2013 24.527 
2005 6.687 2014 28.750 
2006 6.905 2015 32.750 
Sumber : Diolah dari Direktoral Jenderal Perkebunan Indonesia, Statistik 
Perkebunan Indonesia Tree Crop Estate Statistic of Indonesia 2013-2015, hal. 5 
dan Badan Pusat Statistik Indonesia, Statistik Karet Indonesia 2015 hal.12 
 
Karet alam Indonesia diekspor ke lima benua, yaitu Asia, Afrika, 
Australia, dan Eropa, dengan Asia yang menjadi pangsa pasar paling utama. Pada 
tahun 2015 sendiri, lima besar pengimpor karet alam Indonesia berturut – turut 
ialah Amerika Serikat dengan volume ekspornya mencapai 624,73 ribu ton atau 
sebesar 23,75% terhadap total volume ekspor karet Indonesia dengan nilai sebesar 
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US$ 874,99 juta. Peringkat kedua yaitu Jepang dengan voume ekspor sebesar 
425,07 ribu ton atau setara dengan 16,16% dan nilai ekspor sebesar US$ 697,53 
juta. Peringkat ketiga yaitu Cina dengan kontribusi sebesar 11,01% atau dengan 
volume ekspor 289,49 ribu ton dengan nilai ekspor US$ 404,33 juta. India dan 
Korea Selatan berada diposisi keempat dan kelima, masing masing mencapai 
204,6- ribu ton atau sekitar 7,78% dengan nilai ekspor sebesarUS$ 289,93 juta, 




Grafik 3.3. Ekspor – Impor Karet Alam Indonesia 2015 
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, Statistik Karet Indonesia 2015 
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Tahun 2015, lima besar negara yang menjadi pengekspor karet alam ke 
Indonesia yaitu Malaysiadengan volume impor mencapai 13,69 ribu ton atau 
sebesar 41,81 persen dengan nilai sebesar US$ 16,64 juta, Thailand dengan 
volume impor sebesar 7,71 ribu ton atau memiliki kontribusi 23,35 persen dan 
nilai impornya sebesar US$ 8,66 juta, Vietnam dengan kontibusi 23,35 persen 
atau volume impornya sebesar 7,65 ribu ton dengan nilai impor US$ 8,51 juta, 
Korea Selatan dan Taiwan masing – masing mencapai 0,95 ribu ton atau sekitar 
2,91 persen dengan nilai impor sebesar US$ 1,48 juta, dan 0,63 ribu ton atau 1,91 
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1. Kepentingan nasional Indonesia sebagai sebuah negara yang memiliki 
potensi besar untuk komoditas karetnya ialah untuk menambah 
pemasukan negara dan juga memastikan petani – petani atau 
smallholder karet yang memegang jumlah terbanyak sebagai produsen 
karet agar mendapat penghasilan yang layak. Layak yang dimaksud 
ialah, penghasilannya dapat menutupi biaya produksi karet dan 
menghidupi petani. Tujuan utama dibentuknya  International Tripartite 
Rubber Council adalah untuk menjaga stabilitas harga karet, di awal 
terbentuknya ITRC harga karet sangat rendah, sehingga ketiga negara 
ini, Thailand, Malaysia, dan Indonesia sepakat untuk membentuk ITRC. 
Sejak terbentuknya ITRC, beberapa skema pasar telah dilaksanakan, 
yaitu Agreed Export Tonnage Scheme untuk mengurangi kuota ekspor 
dan Supply Management Scheme untuk mengurangi jumlah produksi. 
Kedua skema ini memiliki andil yang besar terhadap peningkatan harga 
karet. Maka dari itu, sejauh ini ITRC mampu menjalankan perannya 
sesuai dengan tujuan terbentuknya. 
2. Keberhasilan langkah – langkah yang diambil oleh ITRC tidak membuat 
ketiga negara berhenti sampai disitu. Bergabungnya Vietnam menjadi 
partner strategis menambah kekuatan ITRC. Vietnam juga akan ikut 
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dalam skema – skema pasar yang disepakati ITRC. Tidak hanya 
Vietnam, ITRC juga aktif mengajak Myanmar, Laos, dan Kamboja 
untuk hadir di tiap pertemuannya, guna membuka kemungkinan 
bergabungnya ketiga negara ini sebagai mitra strategis ITRC di masa 
depan, walau ketiga negara ini bukan negara produsen karet besar. 
Selain itu, ITRC juga membentuk Regional Rubber Market sebagai 
wadah jual beli bagi pegusaha karet di ketiga negara dengan konsumen. 
Diharapkan bursa pasar ini akan mempermudah transaksi dan 
membantu dalam transparansi harga di pasar karete dunia. Dibalik 
keberhasilan dan peluang yang dimiliki oleh ITRC, terdapat tantangan 
yangs harus dihadapi. Penurunan harga karet tentu menjadi hal yang 
paling menantang bagi ketiga negara. Tak hanya itu ketidak disiplinan 
pengusaha karet dan eksportir membuat harga ideal karet sulit untuk 
bertahan lama dan tidak adanya sanksi mebuat hal ini menjadi semakin 
sulit. 
B. Saran 
1.  Dalam pelaksanaan skema pasar yang diambil, terdapat aturan yang 
kurang  jelas jika terjadi pelanggaran dalam masa pelaksanaan skema. 
Seperti jika AETS sedang berlangsung, dan terdapat pelanggaran 
berupa ekspor besar – besaran tanpa menunggu selesainya masa berlaku 




2.  Memperbanyak sosialisasi Regional Rubber Market kepada pelaku 
dalam industri karet, hingga banyak transaksi jual beli yang terjadi. 
Bursa pasar ini merupakan ide yang sangat menarik. Dengan jelasnya 
perusahaan apa saja yang bergabung, kualitas karet yang harus 
memenuhi standar yang ditetapkan, serta garansi ketersediaan barang, 
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